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Abstrakyang melatarbelakangi adalah  banyaknya siswa yang belum dapat melakukan teknik juggling bola saat bermain futsal di SMP NEGERI 2 Wagir. Tujuan penelitian  untuk meningkatkan teknik Juggling dengan media alat bantu pada permainan futsal. Metode nya ialah  Penelitian Tindakan Kelas (classroom action research). Pada bagian siklus I dan siklus II mengalami peningkatan dari hasil jumlah perhitungan keseluruhan dengan nilai klasikal sebesar 23,20%, sedangkan hasil keseluruhan penjumlahan  efektifitas dengan nilai klasikal sebesar 86,38%. Hasil perhitungan yang menjadi acuan tindakan dinyatakan efektif dengan mengalami peningkatan sebesar 50%. Dengan hasil penjumlahan efektifitas nilai klasikal sebesar 86,38%, dapat dikatakan berhasil.
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The background is the large number of students who have not been able to do the ball juggling technique while playing futsal at SMP Negeri 2 Wagir. The research objective was to improve the Juggling technique with assistive media in playing futsal. The method is Classroom Action Research. In the part of cycle I and cycle II there was an increase from the results of the total calculation with a classical value of 23.20%, while the overall result of the effectiveness with a classical value of 86.38%. The results of the calculation which became the reference for action were declared effective with an increase of 50%. With the sum of the classical value effectiveness of 86.38%, it can be said to be successful. 
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A. Pendahuluan 
Di dalam Pendidikan Jasmani mengacu pada tiga rana dan dapat dilakukan kegiatannya baik dilapangan mauun diluar lapangan. Akan tetapi sedangkan menurut SERA N dkk futsal mengaju pada menganalisis enam lokomotor atau enam gerak dasar lokomotor (Dogramaci et al., 2011). Salah satu masalah yang dialami adalah rendahnya hasil belajar untuk menguasai bola pada olaharaga futsal di  SMP Negeri 2 wagir. Futsal adalah olahraga yang berada dalam ruangan (Akbari et al., 2019). Futsal secara  resmi diakui federasi sebagai lima sisi sepak bola dalam ruangan, ialah olahraga intermiten yang menuntut secara fisik dan  pergantian pemain yang tidak terbatas (Dogramaci et al., 2011).
Berdasarkan pengalaman dalam melatih siswa SMP pada ekstrakurikuler futsal, ternyata penguasaan gerak dasar futsal relatif rendah, lemahnya penguasaan bola terutama keterampilan juggling, karena juggling ialah olahraga ketangkasan yang menunjang dalam penguasaan bola (Ibrahim, 2014). Maka dari itu pelatihan juggling merupakan sebuah bentuk latihan yang dapat memperbaiki peningkatan kebugaran jasmani (Artanayasa, 2014). latihan juggling bertujuan supaya permainan terampil dan terbiasa menggolah bola (Sandi et al., 2019). Jadi kemampuan juggling bola dapat memperbaiki kontrol bola (Ibrahim, 2014).
Keberhasilan alat tugas  tugas gerak yang diberikan, harus dengan cara memilih alatyang menunjuh pembentukan gerakan yang tepat dan sesuai(Ramdani & Asriansyah, 2018). Pada  penelitian ini, diterapkan suatu cara agar memperoleh penyampaian sebuah pembelajaran  bola futsal untuk meningkatkan juggling bola melalui  modifikasi alat batu berupa  (bola plastik)(Alfatoni et al., 2018).
B. Metode
Sebuah cara untuk memecahkan masalah adalah dengan metode penelitian tindakan kelas.  (Jannah, 2015).  Adapun ciri – ciri Penelitian Tindakan Kelas sebagai berikut:
1. Praktis dan sistematis secara langsung
2. Menyediakan kerangka kerja baru dan kuat.
3. Sesuai Prosedur Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
C. Hasil dan Pembahasan 
Proses  penelitian melalui  pengamatan yang terjadi di lapangan pada saat  pembelajaran permainan futsal pada teknik juggling saat  permainan futsal di SMP Negeri 2 Wagir. Hasil penelitian ini meliputi tes selama penelitian berlangsung. Hasil tes pada keterampilan juggling yang telah dilakukan sebanyak 4 kali pertemuan. Pembelajaran permainan futsal sudah dilakukan pada siklus I dan siklus II. Dapat diketahui  bahwa presentase ketuntasan hasil belajar di siklus I dengan nilai ketuntasan sebesar 55,56% (10 siswa), sedangkan siklus II terjadi ketuntasan sebesar 88,89% (16 siswa).
Terjadi Peningkatan rata-rata keterampilan saat siklus I dengan presentase 70,11% dengan jumlah siswa yang tuntas sebanyak 10 orang. Hingga rata-rata siswa dikategorikan kompeten  saat siklus II dengan presentase 86,38% dengan jumlah siswa tuntas sebanyak 16 orang yang menunjukan bahwa teknik juggling sudah lebih baik dibandingkan dengan siklus I.
penelitian ini membuktikan bahwa teknik juggling melauli alat bantu di olahraga  futsal bisa  ditingkatkan menjadi lebih baik dari sebelumnya. 
D. Simpulan 
Dapat di simpulkan bola plastik untuk anak adalah  sebuah alat bantu yang cocok, tepat dan sesuai. Maka dapat disimpulkan bahwa dengan media alat bantu bisa dikatakan berhasil.
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